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Abstrak

Saat ini, di berbagai daerah di Indonesia, sengketa sumber daya alam (SDA) makin ramai
dan kompleks. Hal ini disebabkan oleh penyelesaian secara formal belum jelas
pengaturannya, terutama pemanfaatan norma lokal dalam mengakses penyelesaian
sengketa. Nilai-nilai kultural sebagai norma atau tatanan lokal masyarakat tempatan
belum tereakomodasi ruang gerak pengaturannya, terutama dalam memainkan peran
kulturalnya untuk menyelesaikan sengketa SDA yang daerah semakin terbuka. Oleh
sebab itu,masyarakat adat sebagai ranah tatanan lokal, kultural di setiap daerah di
Indonesia berbeda dan masih hisup, maka setiap undang-undang yang mengatur sumber
daya alam harus memuat ketentuan penyelesaian sengketa yang didasarkan atas norma
lokal yang hidup dalam masyarakat setempat.



